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ANALISA PENGAUH PENURUNAN SUHU UDARA 
PADA KARBURATOR MOTOR HONDA SUPRA X 125 

MENGUNAKAN THERMO ELECTRIC COOLER 
TEHADAP UNJUK KERJA MESIN 

Nama   : Teguh Widianto 
NIM   : 20141331107 
Dosen Pembimbing : Ponidi, S.T., M.T., IPM. 
 

ABSTRAK 
 Dalam pengoperasian motor bensin, temperatur udara 
ideal yang masuk kedalam ruang bakar sangat dipengaruhi 
oleh temperatur udara lingkungan yang berpengaruh terhadap 
hasil dari proses terjadinya pembakaran. Untuk menghasilkan 
unjuk kerja yang optimal dari motor bensin dengan temperatur 
udara yang ideal, maka sangat dibutuhkan temperatur udara 
lingkungan atau ruang yang ideal pula. 
 Pada penelitian ini akan mencoba untuk menurunkan 
suhu udara sebelum masuk ruang bakar dengan 
menggunakan komponen elektronika bernama TEC. Media 
penelitian yaitu dengan menggunkan sepeda motor merek 
Honda Supra X 125. 
 Hasil analisa menunjukan bahwa dengan 
menggunakan komponen elektronika mampu untuk 
menurunkan suhu udara sebelum masuk ruang bakar dan 
hasilnya suhu yang mengalami peningkatan performa tertinggi 
yaitu pada suhu 250C dengan nilai Ne sebesar 8.8 HP, nilai T 
sebesar 9.01, nilai FC terendah 0.47586 kg/jam, dan nilai SFC 
teendah sebesar 0.618 kg/jam. 
 

Kata kunci : Unjuk Kerja, TEC, Suhu Udara 
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF AIR 
TEMPERATURE DECREASING IN THE HONDA 
SUPRA X 125 CARBURETOR USING THERMO 
ELECTRIC COOLER ON THE ENGINE WORK 

Nama   : Teguh Widianto 
NIM   : 20141331107 
Dosen Pembimbing  : Ponidi, S.T., M.T., IPM 

 
ABSTRACT 

In the operation of a gasoline motor, ideal air 
temperature that enters the combustion chamber influenced by 
environmental air temperature which affects the results of the 
combustion process. To produce optimal performance from a 
gasoline motorbike with the ideal air temperature, so the ideal 
ambient air temperature or space is needed. 

In this study, we will try to reduce the air temperature 
before entering the combustion chamber using an electronic 
component called TEC. research using the Honda Supra X 
125 motorcycle brand 

The results of the analysis show that using electronic 
components is able to reduce the air temperature before 
entering the combustion chamber and the result is the 
temperature that experienced the highest performance 
increase at 250C with a Ne value of 8.8 HP, T value of 9,01 
N.m, the lowest FC value is 0.47586 kg / hour, and the lowest 
SFC value is 0.618 kg / hour. 
 
Keyword : performance, TEC, air temperature. 
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